
B U P A T I K A P U A S H U L U 

P R O V I N S I K A L I M A N T A N B A R A T 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 37 TAHUN 2019 

T E N T A N G 

P E R U B A H A N ATAS P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 25 TAHUN 2 0 1 1 T E N T A N G P R O S E D U R 

PEMUNGUTAN P A J A K H O T E L 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Men imbang : a . bahwa adanya perubahan nomenklatur dar i 
D inas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u menjadi 

B a d a n Keuangan Daerah Kabupaten K a p u a s 

H u l u dan perubahan batas w a k t u penyampaian 

S u r a t Pember i tahuan Pajak Daerah; 

b. bahwa terdapat beberapa perubahan ketentuan 

ak ibat adanya Pera turan Pemerintah Nomor 55 

T a h u n 2016 tentang Ketentuan U m u m dan T a t a 

C a r a Pemungutan Pajak Daerah; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu 

menetapkan Peraturan B u p a t i tentang Perubahan 

Atas Pera turan B u p a t i K a p u a s H u l u Nomor 25 

T a h u n 2 0 1 1 tentang Prosedur Pemungutan Pajak 

Hotel; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
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Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 

T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah 

T ingkat I I d i Ka l imantan (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai 

Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4286) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retr ibus i Daerah (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 

130, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5049) ; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5587) sebagaimana te lah d iubah beberapa ka l i , 

t e rakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 

2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5679) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 
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(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2005 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 55 T a h u n 2016 

tentang Ketentuan U m u m T a t a C a r a Pemungutan 

Pajak Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2016 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5950) ; 

8. Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 13 T a h u n 

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , 

t e rakhir dengan Pera turan Menteri D a l a m Negeri 

Nomor 2 1 t a h u n 2 0 1 1 tentang Perubahan Kedua 

Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R U B A H A N ATAS P E R A T U R A N B U P A T I NOMOR 25 

TAHUN 2 0 1 1 T E N T A N G P R O S E D U R PEMUNGUTAN 

P A J A K H O T E L . 

Pasa l I 

Beberapa ketentuan da lam Pera turan B u p a t i Nomor 25 T a h u n 2 0 1 1 

tentang Prosedur Pemungutan Pajak Hotel (Ber i ta Daerah Kabupaten 

K a p u a s H u l u T a h u n 2 0 1 1 Nomor 25) d iubah sebagai ber ikut: 

1. Ketentuan Pasa l 1 angka 4 d iubah sehingga Pasa l 1 berbunyi 

sebagai ber ikut: 

Pasa l 1 

1. Pera turan Kepa la Daerah ada lah Pera turan Bupa t i . 

2. S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah yang se lan jutnya dis ingkat 

S K P D ada lah ins tans i yang membidangi Pendapatan Daerah . 

3. Kepa la S K P D ada lah Kepa la S K P D yang membidangi 
Pendapatan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

4. B a d a n Keuangan Daerah, yang se lan jutnya dis ingkat B K D 
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ada lah S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten 

K a p u a s H u l u yang diberi kewenangan da lam pengelolaan dan 

penar ikan Pajak Daerah di Kabupaten K a p u a s H u l u . 

5. Pejabat ada lah Pegawai Negeri S ip i l yang diberi tugas tertentu 

di bidang perpajakan daerah sesua i dengan peraturan 

perundang-undangan yang ber laku. 

6. K a s U m u m Daerah ada lah tempat penyimpanan uang daerah 

yang d i tentukan oleh B u p a t i u n t u k menampung se lu ruh 

pener imaan daerah dan d igunakan u n t u k membayar s e lu ruh 

pengeluaran daerah. 

7. Rekening K a s U m u m Daerah ada lah rekening tempat 

peny impanan uang daerah yang d i t entukan oleh B u p a t i 

u n t u k menampung s e lu ruh pener imaan daerah dan 

d igunakan u n t u k membayar s e lu ruh pengeluaran daerah 

pada B a n k yang ditetapkan. 

8. B a d a n ada lah sekumpu lan orang dan a tau modal yang 

merupakan kesa tuan ba ik yang me l akukan u s a h a m a u p u n 

yang t idak me l akukan u s a h a yang mel iputi Perseroan 

Terbatas, Perseroan Komanditer, perseroan la innya , B a d a n 

U s a h a Mil ik Negara a t au Daerah dengan n a m a dan da lam 

bentuk apa pun , firma, kongsi, koperasi , dana pens iun, 

persekutuan, pe rkumpulan , yayasan , organisasi massa , 

organisasi sos ia l politik, a t au organisasi yang sejenis lembaga, 

bentuk u s a h a tetap dan bentuk badan la innya . 

9. Pajak Daerah yang se lan jutnya disebut pajak ada lah 

kontr ibus i wajib kepada daerah yang terutang oleh pribadi 

a t au badan yang bersifat m e m a k s a berdasarkan Undang-

Undang, dengan t idak mendapatkan imba lan secara langsung 

dan d igunakan u n t u k keper luan daerah bagi sebesar-

besarnya k e m a k m u r a n rakyat . 

10. Pajak Hotel ada lah pajak a tas pe layanan yang d isediakan oleh 

hotel. 

1 1 . Hotel ada lah fasi l i tas penyediaan j a s a penginapan/ 

per is t i rahatan t e rmasuk j a s a terkait l a innya dengan dipungut 

bayaran, yang mencakup j u g a Motel, Losmen, G u b u k 

Par iwisata , W i sma Par iwisata , Persanggrahan, r u m a h 

penginapan dan sejenisnya, ser ta r u m a h Kost yang j u m l a h 
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k a m a r lebih dar i 10 (sepuluh). 

12. Pengusaha Hotel ada lah setiap orang a tau badan h u k u m yang 

menyelenggarakan j a s a hotel u n t u k dan atas n a m a n y a sendir i 

a t au u n t u k dan a tas n a m a p ihak la in yang menjadi 

tanggungannya. 

13. Subjek Pajak ada lah orang pribadi a t au badan yang dapat 

d ikenakan pajak. 

14. Wajib Pajak ada lah orang pribadi a t au badan, mel iputi 

pembayaran pajak, pemotongan pajak dan pemungut pajak 

yang mempunya i h a k dan kewaj iban perpajakan sesua i 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan daerah. 

15. Masa Pajak ada lah j a n g k a w a k t u 1 (satu) bu lan kalender a tau 

j a n g k a w a k t u la in yang d ia tur dengan Peraturan B u p a t i 

pal ing l ama 3 (tiga) bu lan kalender, yang menjadi dasar bagi 

Wajib Pajak u n t u k menghitung, menyetor, dan melaporkan 

pajak yang terutang. 

16. T a h u n pajak ada lah j a n g k a w a k t u yang l amanya l (satu) 

t a h u n kalender, kecua l i b i la Wajib Pajak menggunakan t a h u n 

b u k u yang t idak s a m a dengan t a h u n kalender. 

17. Pajak yang terutang ada lah pajak yang h a r u s dibayar pada 

s u a t u saat da lam m a s a pajak, a tau da lam bagian t a h u n pajak 

sesua i dengan ketentuan pera turan perundangan-undangan 

perpajakan daerah. 

18. Pemungutan ada lah sua tu rangka ian kegiatan mu la i dar i 

penghimpunan data objek dan subjek pajak, penentuan 

besarnya pajak yang terutang sampa i kegiatan penagihan 

pajak kepada Wajib Pajak ser ta pengawasan penyetorannya. 

19. S u r a t Pember i tahuan Pajak Daerah yang se lan jutnya 
dis ingkat SPTPD , ada lah sura t yang oleh Wjaib Pajak 
d i gunakan u n t u k melaporkan penghitungan dan/a tau 
pembayaran pajak, objek pajak dan/a tau b u k a n objek pajak, 
dan/a tau ha r t a dan kewaj iban sesua i dengan ketentuan 
pera turan perundang-undangan perpajakan daerah. 

20. S u r a t Pendaftaran Obejek Pajak Daerah yang se lan jutnya 

dis ingkat SPOPD, ada lah sura t yang d igunakan u n t u k 
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mengetahui dan/a tau menghitung data-data subjek, objek 

dan ha l -ha l l a in yang berhubungan dengan ketentuan 

perpajakan daerah. 

2 1 . S u r a t Setoran Pajak Daerah yang se lan jutnya dis ingkat S S P D , 

ada lah buk t i pembayaran a tau penyetoran pajak yang telah 

d i l a k u k a n dengan menggunakan formulir a t au telah 

d i l a k u k a n dengan ca ra la in ke k a s Daerah mela lu i tempat 

pembayaran l a in yang d i tun juk oleh Bupa t i . 

22. S u r a t Ketetapan Pajak Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 

S K P D , ada lah sura t ketetapan pajak yang menentukan 

besarnya j u m l a h pokok pajak yang terutang. 

23 . S u r a t Pember i tahuan Pajak Terutang yang se lanjutnya 

dis ingkat SPPT , ada lah sura t yang d igunakan u n t u k 

member i tahukan besarnya pajak yang terutang kepada Wajib 

Pajak. 

24. S u r a t Ketetapan Pajak Daerah Kurang B a y a r yang 

se lan jutnya dis ingkat S K P D K B , ada lah sura t ketetapan pajak 

yang menentukan besarnya j u m l a h pokok pajak, j u m l a h 

kredit pajak, j u m l a h kekurangan pembayaran pokok pajak, 

besarnya s a n k s i administrat i f , d an j u m l a h pajak yang mas ih 

h a r u s dibayar. 

25 . S u r a t Ketetapan Pajak Daerah Kurang Baya r Tambahan yang 

se lan jutnya dis ingkat S K P D K B T , ada lah sura t ketetapan 

pajak yang menentukan tambahan atas j u m l a h pajak yang 

telah ditetapkan. 

26. S u r a t Ketetapan Pajak Daerah Lebih Baya r yang se lan jutnya 

dis ingkat S K P D L B , ada lah su ra t ketetapan pajak yang 

menentukan j u m l a h kelebihan pembayaran pajak ka r ena 

j u m l a h kredit pajak lebih besar dar i pada pajak yang terutang 

a t au s eha rusnya t idak terutang. 

27. S u r a t Ketetapan Pajak Daerah Nihi l yang se lanjutnya 

dis ingkat S K P D N , ada lah su ra t ketetapan pajak yang 

menentukan j u m l a h pokok pajak s a m a besarnya dengan 

j u m l a h kredit pajak a tau pajak t idak terutang dan t idak ada 

kredit pajak. 



28. S u r a t Tag ihan Pajak Daerah yang se lan jutnya dis ingkat 

S T P D , ada lah sura t u n t u k me l akukan tagihan pajak 

dan/a tau s a n k s i administrat i f berupa bunga dan/a tau denda. 

29. S u r a t Kepu tusan Pembetulan ada lah sura t keputusan yang 

membetulkan kesa lahan tu l i s , k esa lahan hitung, dan/a tau 

keke l i ruan penerapan ketentuan tertentu da lam peraturan 

perundang-undangan perpajakan daerah yang terdapat da lam 

S u r a t Pember i tahuan Pajak Terutang, S u r a t Ketetapan Pajak 

Daerah , S u r a t Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar , S u r a t 

Ketetapan Pajak Daerah Nihil , Su ra t Ketetapan Pajak Daerah 

Lebih Bayar , S u r a t Tag ihan Pajak Daerah, S u r a t K a p u t u s a n 

Pembetulan, a t au S u r a t Kepu tusan Keberatan. 

30. S u r a t Kepu tusan Keberatan ada lah sura t keputusan atas 

keberatan terhadap S u r a t Pember i tahuan Pajak Terutang, 

S u r a t Ketetapan Pajak Daerah, Su ra t Ketetapan Pajak Daerah 

K u r a n g Bayar , S u r a t Ketetapan Pajak Daerah Kurang Baya r 

Tambahan , S u r a t Ketetapan Pajak Daerah Nihi l , S u r a t 

Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar , a t au terhadap 

pemotongan a t au pemungutan oleh p ihak ketiga yang 

d ia jukan oleh Wajib Pajak. 

3 1 . P u t u s a n Band ing ada lah pu tusan B a d a n Peradi lan Pajak a tas 

banding terhadap S u r a t Keputusan Keberatan yang d ia jukan 

oleh Wajib Pajak. 

32 . Pemer iksaan ada lah serangkaian kegiatan menghimpun dan 

mengelola data, keterangan, dan/a tau buk t i yang 

d i l aksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan 

s u a t u s tandar pemer iksaan u n t u k menguji kepa tuhan 

pemenuhan kewaj iban perpajakan daerah dan/a tau u n t u k 

tu juan la in da lam rangka me l aksanakan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan daerah. 

33 . Penyid ikan t indak p idana di bidang perpajakan daerah ada lah 

serangkaian t indakan yang d i l akukan oleh penyidik u n t u k 

mencar i ser ta mengumpulkan b u k t i yang dengan buk t i i tu 

membuat terang t indak p idana di bidang perpajakan daerah 

yang terjadi serta menemukan tersangka. 

Ketentuan Pasa l 9 ayat (3) d iubah sehingga Pasa l 9 berbunyi 

sebagai ber ikut: 



Pasa l 9 

(1) Setiap Wajib Pajak wajib mengisi SPTPD. 

(2) SPTPD sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a r u s di is i dengan 

je las , benar dan lengkap serta ditandatangani oleh Wajib Pajak 

a tau Kuasanya . 

(3) Penyampaian SPTPD sebagaimana d imaksud pada ayat (1 ) 

d i l akukan paling lama 15 ( l ima belas) har i setelah berakh i rnya 

masa pajak. 

Pasa l I I 

Peraturan ini ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memer intahkan 

pengundangan Peraturan Bupat i in i dengan penempatannya da lam 

Ber i ta Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

Ditetapkan di Putuss ibau 

pada tanggal 13 jQg 2*19 

H U H ^ . 

D iundangkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 14 J u n i 2 0 1 9 

S E K R E 
J ^ ^ E N J A B A T 

B A E R M L K A B U P A T E N KAPUAS HULU , 

B E R I T A DAERA 
NOMOR 4 1 

J J A R B A N I 

B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2 0 1 9 
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